TEKN

OLOGI DALAM ARSITEKTUR DIGITAL

ORIGINALITY REPORT

9.

S 3% 2%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY S

OURCES

repository.unika.ac.id /1
Internet Source %
archive.or /

Internet Source g %

konteks.web.id /
Internet Source %

M. Srinivasa Reddy, S. Krishnamoorthy. 1 o

0

"Prediction of Heat Flux by an Approximate
Method in an Unconditioned Room",
Architectural Science Review, 1991

Publication

[

lib.unnes.ac.id

Internet Source

1o

6 [, <Tw
focpEyerino <Tw
B IIitreirig?0(3:'3;‘.blogspot.com <1 "
n xzvmg;?uécza panrakyat.com <1 "
Nazanin Kadivar. "Capturing and supporting <1 %

the analysis process", 2009 IEEE Symposium
on Visual Analytics Science and Technology,
10/2009

Publication




es.scribd.com

Internet Source < %
he-wroteyou.xyz /

Internet Sourcey y < %

Alexandra R. Rempel, Alan W. Rempel, < o

Kenneth R. Gates, Barbara Shaw. "Climate-
responsive thermal mass design for Pacific
Northwest sunspaces"”, Renewable Energy,
2016

Publication

Potstada, Michael, Alireza Parandian, Douglas
K.R. Robinson, and Jan Zybura. "An alignment
approach for an industry in the making;:
DIGINOVA and the case of digital fabrication",
Technological Forecasting and Social Change,
2016.

Publication

www.researchgate.net

Intenet Source <l%
FSA <Tw
S <Tw
ol <Tw
i <1
nscribe.com <Tw
IE)tfrrge%;;eoz'fi?nipaku.blogspot.com < %
ﬁﬂgéﬁirsehero'com < %




Turnitin Originality Report

Processed on: 12-Mar-2025 09:15 WIB
ID: 2612245254

Word Count: 4477

Submitted: 1

TEKNOLOGI DALAM ARSITEKTUR DIGITAL
By UKDC PERPUSTAKAAN1

Similarity Index

9%

Similarity by Source

Internet Sources: 8%
Publications: 3%
Student Papers: 2%

1% match (Internet from 02-Feb-2023)
http://repository.unika.ac.id/28684/7/17.B1.0044-Luthfi%?20Nindyapradana-DAPUS a.pdf

1% match (Internet from 29-Dec-2020)

https://archive.org/stream/BukuArsitektur/2109 Metode%?20Perencanaan%20%26%20Perancangan%?20Arsite

1% match (Internet from 04-Feb-2023)

https://konteks.web.id/wp-content/uploads/2021/08/STUDI-AWAL-EFISIENSI-PENGGUNAAN-5D-BIM-
TERHADAP-VOLUME-MATERIAL-DAN-ESTIMASI-BIAYA-PADA-PROYEK-KONSTRUKSI-STUDI-KASUS-RUMAH-

TINGGAL-2-LANTAI.docx

1% match (M. Srinivasa Reddy, S. Krishnamoorthy. "Prediction of Heat Flux by an Approximate Method in
an Unconditioned Room", Architectural Science Review, 1991)

M. Srinivasa Reddy, S. Krishnamoorthy. "Prediction of Heat Flux by an Approximate Method in an
Unconditioned Room", Architectural Science Review, 1991

1% match (Internet from 10-Oct-2022)
http://lib.unnes.ac.id/24236/1/1401412126.pdf

< 1% match (Internet from 04-Jun-2023)

http://repository.unika.ac.id/31819/7/18.B1.0072-DEVI%20PRAMESWARI%?20AYU%20KUSUMA-
18.B1.0080-SARA%20PRIHANTINA-DAPUS a.pdf

< 1% match (Internet from 09-Sep-2022)
https://repository.usd.ac.id/38482/2/165114048 full.pdf

< 1% match (Internet from 20-Dec-2022)
https://docplayer.info/176924086-Buku-panduan-akademik.html

< 1% match (Internet from 15-Nov-2020)
https://krisnadaf.blogspot.com/2014/09/atmosfer-dan-hidrosfer.html

< 1% match (Internet from 07-Jan-2021)
https://www.harapanrakyat.com/2019/10/gerak-semu-matahari/

< 1% match (Nazanin Kadivar. "Capturing and supporting the analysis process", 2009 IEEE Symposium on
Visual Analytics Science and Technology, 10/2009)

Analytics Science and Technology, 10/2009

< 1% match (Internet from 29-Aug-2016)
https://es.scribd.com/doc/187178897/Peraturan-Menteri-Pekerjaan-Umum-Nomor-18-PRT-M-2010-
Tentang-Pedoman-Revitalisasi-Kawasan

< 1% match (Internet from 30-Nov-2020)
https://he-wroteyou.xyz/2013/09/prinsip-angin-berembus-i32m585y510k3.html

< 1% match (Alexandra R. Rempel, Alan W. Rempel, Kenneth R. Gates, Barbara Shaw. "Climate-
responsive thermal mass design for Pacific Northwest sunspaces”, Renewable Energy, 2016)

mass design for Pacific Northwest sunspaces", Renewable Energy, 2016

< 1% match (Potstada, Michael, Alireza Parandian, Douglas K.R. Robinson, and Jan Zybura. "An alignment
approach for an industry in the making: DIGINOVA and the case of digital fabrication", Technological
Forecasting and Social Change, 2016.)

an industry in the making: DIGINOVA and the case of digital fabrication", Technological Forecagtinq and
Social Change, 2016.

< 1% match (Internet from 20-Apr-2023)
https://www.researchgate.net/publication/369997398 Revealing_the Climate-
Responsive Strategies of Traditional Houses of Urla Izmir

< 1% match (Internet from 12-Oct-2022)
https://adoc.pub/kajian-karakteristik-dan-potensi-kawasan-karst-untuk-pengemb.html

ktur djvu.



http://repository.unika.ac.id/28684/7/17.B1.0044-Luthfi%20Nindyapradana-DAPUS_a.pdf
https://archive.org/stream/BukuArsitektur/2109_Metode%20Perencanaan%20%26%20Perancangan%20Arsitektur_djvu.txt
https://konteks.web.id/wp-content/uploads/2021/08/STUDI-AWAL-EFISIENSI-PENGGUNAAN-5D-BIM-TERHADAP-VOLUME-MATERIAL-DAN-ESTIMASI-BIAYA-PADA-PROYEK-KONSTRUKSI-STUDI-KASUS-RUMAH-TINGGAL-2-LANTAI.docx
https://konteks.web.id/wp-content/uploads/2021/08/STUDI-AWAL-EFISIENSI-PENGGUNAAN-5D-BIM-TERHADAP-VOLUME-MATERIAL-DAN-ESTIMASI-BIAYA-PADA-PROYEK-KONSTRUKSI-STUDI-KASUS-RUMAH-TINGGAL-2-LANTAI.docx
https://konteks.web.id/wp-content/uploads/2021/08/STUDI-AWAL-EFISIENSI-PENGGUNAAN-5D-BIM-TERHADAP-VOLUME-MATERIAL-DAN-ESTIMASI-BIAYA-PADA-PROYEK-KONSTRUKSI-STUDI-KASUS-RUMAH-TINGGAL-2-LANTAI.docx
javascript:openDSC(41262327,37,'0')
javascript:openDSC(41262327,37,'0')
http://lib.unnes.ac.id/24236/1/1401412126.pdf
http://repository.unika.ac.id/31819/7/18.B1.0072-DEVI%20PRAMESWARI%20AYU%20KUSUMA-18.B1.0080-SARA%20PRIHANTINA-DAPUS_a.pdf
http://repository.unika.ac.id/31819/7/18.B1.0072-DEVI%20PRAMESWARI%20AYU%20KUSUMA-18.B1.0080-SARA%20PRIHANTINA-DAPUS_a.pdf
https://repository.usd.ac.id/38482/2/165114048_full.pdf
https://docplayer.info/176924086-Buku-panduan-akademik.html
https://krisnadaf.blogspot.com/2014/09/atmosfer-dan-hidrosfer.html
https://www.harapanrakyat.com/2019/10/gerak-semu-matahari/
javascript:openDSC(38218949,37,'0')
javascript:openDSC(38218949,37,'0')
https://es.scribd.com/doc/187178897/Peraturan-Menteri-Pekerjaan-Umum-Nomor-18-PRT-M-2010-Tentang-Pedoman-Revitalisasi-Kawasan
https://es.scribd.com/doc/187178897/Peraturan-Menteri-Pekerjaan-Umum-Nomor-18-PRT-M-2010-Tentang-Pedoman-Revitalisasi-Kawasan
https://he-wroteyou.xyz/2013/09/prinsip-angin-berembus-i32m585y510k3.html
javascript:openDSC(557639620,37,'0')
javascript:openDSC(557639620,37,'0')
javascript:openDSC(57784550,37,'0')
javascript:openDSC(57784550,37,'0')
javascript:openDSC(57784550,37,'0')
https://www.researchgate.net/publication/369997398_Revealing_the_Climate-Responsive_Strategies_of_Traditional_Houses_of_Urla_Izmir
https://www.researchgate.net/publication/369997398_Revealing_the_Climate-Responsive_Strategies_of_Traditional_Houses_of_Urla_Izmir
https://adoc.pub/kajian-karakteristik-dan-potensi-kawasan-karst-untuk-pengemb.html

< 1% match (Internet from 07-May-2023)
https://core.ac.uk/download/74323088.pdf

< 1% match (Internet from 15-Nov-2020)
https://moam.info/cuaca-dan-iklim-wordpresscom 59cab6b81723dd096c1d95fb.html

< 1% match (Internet from 25-Nov-2020)
https://www.msn.com/id-id/berita/teknologidansains/mengenal-angin-muson-asia-australia/ar-BBYxcwS

< 1% match (Internet from 26-Aug-2019)
https://www.scribd.com/doc/89490872/20090904083417-Kelas10-geografi-hartono

< 1% match (Internet from 13-Nov-2020)
https://pengertianipaku.blogspot.com/2016/

< 1% match (Internet from 07-Jul-2020)
https://www.coursehero.com/file/54384489/TUGAS-SENI-MUSIKdocx/

< 1% match (Internet from 18-Nov-2020)
https://serbasejarah.blogspot.com/2012/04/

BAB III PENDEIGTAN TAPAK ill.1. Pendekatan Desain Tapak pada Program Arsitektur (Widriyakara
Setiadi) Pada perancangan arsitektur, lokasi bangunan berupa lahan atau tapak bangunan haruslah
sesuai dengan peruntukan bangunannya. Penentuan lokasi tapak harus melalui penentuan tapak yang
akurat dan sesuai dengan fungsi bangunannya I4l.Untuk menentukan seleksi tapak, hal yang perlu
dipertimbangkan adalah: . Tujuan dariobjek bangunan Pada perancangan arsitektur harus lebih dahulu
diketahui apa tujuan dari perancangan tersebut. Tapak sebagai wadah dari rancangan dan bangunan
sebagai isinya harus membentuk sinergi, sehingga dihasilkan sebuah perencanaan yang optimal.
Peruntukan lahan dan objek bangunan harus sesuai dengan peruntukan RTRW maupun RTRK yang
sudah ditentukan oleh pemerintah baik yang ada di pusat maupun pemerintah daerah. Dengan
demikian, keberlanjutan pembangunan pada sebuah tapak atau kawasan dapat ditata dan direncanakan
secara berkesinambungan serta memiliki dimensi jangka panjang. Ada berbagai macam tujuan objek
bangunan, ada yang ditujukan untuk fasilitas bangunan umum atau sosial (public building), bangunan
personal (privat building), maupun bangunan khusus (secref building). Masing-masing objek bangunan
harus sesuai dengan kriteria serta standar yang sudah ditentukan. Dengan demikian, seorang arsitek
mampu mengolah, mengelola, dan mem-pola tapak sesuai dengan aktivitas-aktivitas yang ditampung di
dalam tapak. Ada pun tujuan dari objek bangunan ini agar sesuai dengan persyaratan fungsi, topik, dan
tema yang akan direncanakan serta memudahkan dalam memetakan zoning pada tapak. o Persyaratan
dari objek bangunan Persyaratan teknis objek bangunan yang berkaitan dengan tapak antara lain: KDB
(Koefisien Dasar Bangunan), KDH (Koefisien Daerah Hijau), KTB (Koefisien Tapak Basemen), GSB (Garis
Sepadan Bangunan), GSS (Garis Sepadan Sungai), dan GSP (Garis Sepadan Pantai). Persyaratan KDB
dipakai untuk menentukan luas maksimum dasar bangunan yang diizinkan untuk dibangun pada suatu
tapak. Peraturan ini ditentukan agar tapak masih memiliki daerah terbuka yang berfungsi sebagai
resapan air, estetika lingkungan, keamanan dari bahaya kebakaran. KDB kawasan tapak yang berada di
pinggiran kota berkisar antara 10-40 % dari luas tapak, sedangkan di pusat kota persentasenya bisa
mencapai hingga 100 % bila dikaitkan dengan nilai ekonomis lahan. Ketentuan KDH ditetapkan oleh
perundang-undangan dalam rangka mengendalikan kemajuan pembangunan yang semakin padat di
kawasan wilayah perkotaan. Peraturan KDH berfungsi untuk menyisakan daerah hijau, sehingga
kelestarian lingkungan dapat dijaga, daya dukung lingkungan dapat diseimbangkan, kelangsungan
ekologi, khususnya persediaan air tanah dan temperatur udara di wilayah kota. Koefisien Tapak Basemen
memilikifungsi untuk menjaga kestabilan dan kelancaran aliran air, kepadatan permukaan tanah dari
ketinggian muka air tanah, khususnya di kota-kota besar yang sudah banyak memiliki bangunan tinggi.
selain KTB ada aturan lain yang membatasijarak dinding bangunan bagian terdepan terhadap jalan,
dikenaldengan GSB. Sepadan bangunan berfungsi agar ada jarak pandang antara bangunan dengan
jalan masih ideal. Begitu pula dengan masih terbukanya ruang untuk penghijauan dan jarak aman
bangunan di dalam tapak. GSS ditetapkan oleh pemerintah dalam rangka menjaga daerah aliran sungai
(DAS) sebagai area resapan air (catchment area), pencemaran lingkungan sungai, bahaya luapan air
sungai, serta kelancaran air sungai ke muara. Jarak GSS dengan sungai minimum 1 x lebar sungai
maksimum 50 meter dari bibir sungai. Apabila jarak GSS tidak memungkinkan dapat dibuat jalan
inspeksi, sehingga jarak GSS yang berlaku menggunakan aturan GSB dari lebar jalan inspeksi tersebut.
selain ketentuan jarak sungai dengan tapak bangunan ada peraturan juga untuk garis sepadan pantai
(GSp). Aturan GSp ini berfungsi untuk daerah atau kawasan yang berada di sepanjang tepi pantai.
wilayah sepanjang pantai adalah daerah umum yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, selain itu
GSp berguna untuk menjaga tapak dari abrasi air laut. o Luas spasial tapak dan objek bangunan
proporsional. oleh karena itu, peraturan-peraturan yang dibuat oleh Luasan tapak dengan objek
bangunan haruslah seimbang dan pemerintah dalam rangka menjaga keseimbangan antara luasan tapak
dengan besaran objek bangunan. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar tapak adalah upaya untuk
mendapatkan respon yang benar dan tepat terhadap lingkungan sekitar tapak. Untuk mengetahui
kesesuaian tapak terhadap lingkungan dan respon tapak terkait dengan kondisi lingkungannya, maka
perlu dilakukan analisis pengukuran tapak dengan pendekatan [5]: alam mempunyai peran yang cukup
besar dan menentukan dalam mendesain sebuah tapak bangunan. Menganalisa faktor-faktor situasi dan
kondisi alam sangat bergantung di mana letak lokasi dari tapak tersebut. Faktor-faktor yang perlu
dianalisis antara lain: |. Analisis Tapak terhadap Kebisingan Faktor kebisingan ini sangat bergantung pada
jenis bangunan yang akan didesain. Bangunan-bangunan yang membutuhkan ketenangan tinggi pada
umumnya menuntut tingkat kebisingan rendah mungkin. Sebaiknya sumber-sumber kebisingan tersebut
teridentifikasi, dari mana saja asal sumber-sumber kebisingan tersebut- Dengan demikian, tingkat
kebisingan dapat diantisipasr sesuai dengan kebutuhan bangunan menerima kebisingan. Tingkat
kebisingan sebaiknya terukur, berbagai aplikasi sudah banyak dan bisa digunakan untuk menghitung asal
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sumber kebisingan maupun level kebisingan yang ditimbulkan. Apabila menggunakan cara manual bisa
juga berdasarkan hasil asumsi atau perkiraan potensi-potensi sumber kebisingan yang dapat
mengganggu keheningan bangunan. Dengan perhitungan-perhitungan tertentu akan semakin tahu
tingkat desibelitasnya, sehingga akan semakin mudah dalam mencari solusi desainnya. Dengan
demikian, site secara horizontal terbagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: zoning yang mengalami
kebisingan tinggi atau paling bising, zoning dengan kebisingan sedang, dan zoning dengan level
kebisingan rendah (zona tenang). Zoning dengan kebisingan yang tinggi dapat dimanfaatkan untuk
aktivitas yang tidak terpengaruh dengan level kebisingan. Zoning dengan kebisingan sedang lebih cocok
digunakan untuk aktivitas yang tidak memerlukan konsentrasi tinggi. Zoning dengan kebisingan rendah
diperuntukkan untuk aktivitas yang membutuhkan konsentrasi tinggi atau area yang membutuhkan
ketenangan, suasana relaks santai, istirahat, belajar mengajar, ibadah, konser musik, dan lain
sebagainya. Sedangkan, pembagian zoning secara vertikal akibat kebisingan dapat dibagi menjadi
beberapa level. Zoning paling bawah yang masih terpengaruh oleh kebisingan di sekeliling tapak dapat
dimanfaatkan untuk aktivitas publik. Semakin ke atas pengaruh kebisingan semakin menurun, )2,
dengan demikian zoning yang terdampak kebisingan semakin rendah bahkan semakin tenang, sehingga
zoning tersebut dapat digunakan untuk aktivitas-aktivitas yang membutuhkan privasi tinggi. 2. Analisis
Tapak terhadap Angin Indonesia dikenal dengan dua jenis musim, yaitu angin Muson Barat dan angin
Muson Timur (gambar 8). Angin muson adalah angin yang berhembus secara periodik. Tiap-tiap periodik
angin musiman ini selalu berganti arah dan polanya berlawanan setiap setengah tahunnya. siklus angin
muson ini banyak terjadi di sekitar samudera Hindia dan Asia. Angin muson Barat terjadi pada bulan
April sampai dengan bulan oktober, sedangkan angin muson Timur terjadi mulai bulan oktober sampai
dengan bulan April. Perubahan iklim menyebabkan siklus angin tidak teratur lagi. Pada umumnya arah
angin di Indonesia bertiup dari arah renggara menuju arah Barat Laut, begitu sebaliknya berganti setiap
tahunnya. Pergerakan arah angin ini sangat dipengaruhi oleh musim kemarau dan musim penghujan. s
+VtIftTEu < VEIl Ea,x Gambar 12. Angin Muson Barat Angin Muson Timur [6] Selain itu, dikenaljuga ada
angin laut dan angin darat (gambar 9). Angin darat dan angin laut ini dipengaruhi oleh perbedaan suhu
antara malam dan siang hari. Angin laut pada umumnya berhembus pada pagi sampai dengan sore hari.
Berbeda dengan angin darat yang umumnya terjadi pada malam hari. Perbedaan hembusan angin darat
dengan angin laut lebih disebabkan oleh perbedaan suhu antara daratan dengan lautan pada malam
dan pagi hari. Bangrunan yang berada di sekitar tepi pantai perlu memperhatikan perubahan arah angin
lokal tersebut. oleh karena itu, lokasi atau letak tapak yang berada di daerah sekitar pantai perlu
menganalisa perubahan-perubahan iklim setempat. Begitu pula dengan resor-resor yang berada di atas
laut, hgmpasan dan hembusan angin laut yang tanpa penghalang perlu mendapat perhatian khusus
dalam membuat bukaan atau mengoptimalkan penghawaan alami. r' Angin Dsrat f(1gh bsga.l i da,t dear
It iilt Ic4!d@ m.Im hrl N8Iryrp6d b.d6!6r f. lan Argin Laut ' Angio bergerat da.i I.[ kOdaal ' Tagad pedi
gBrE hrri . llelarsn lulang ke duatan Gambar 13. Angin Darat Angin Laut [7] Letak lokasi sebuah tapak
akan dipengaruhi oleh posisi lingkungan sekitarnya. Di pegunungan atau daerah dataran tinggi dikenal
adanya angin lembah dan angin gunung (gambar 10). Angin yang berhembus dari arah gunung di sebut
dengan angin gunung, begitu sebaliknya bila angin tersebut berhembus dari lembah akan disebut
dengan angin lembah. siklus angin lembah dan angin gunung ini mirip dengan siklus angin darat dan
angin laut. Pada pagi hari sampai dengan sore hari bertiuplah angin lembah. Sebaliknya, angin gunung
akan bertiup saat malam hari. Pergerakan angin lembah dan angin gunung ini sebagai akibat dari
perbedaan temperatur pada puncak gunung dan suhu di lembah. Ada pula, angin lokal/regional yang
sangat bergantung pada letak wilayah sebuah lokasi tapak. Angin darat, laut, gunung, dan lembah
merupakan siklus angin lokal yang berhembus pada waktu dan di wilayah tertentu. ANGIH LEMBAH
(Siang Hafl) AIJGIN GUNUT'IG (Molam Hari) P cndah P hi99 T fingqr /r T rendCh ,/\ ,, \PFrChdah TT
Imgg! Gambar 14. Angin Gunung dan Angin Lembah [8] Pada prinsip fisika dari pergerakkan angin
disebabkan oreh adanya perbedaan temperatur, angin bertiup dari daerah maksimum ke daerah
minimum. Arah angin seperti dapat diciptakan secara alamiah dengan membuat taman atau kolam
buatan. Perlu juga diingat prinsip tentang ketinggian, semakin tinggi suatu bangunan, akan semakin
besar pula menerima hempasan angin. Pengaruh arah mata angin pada tapak akan mempengaruhi
peletakan zoning pada tapak. Zoning yang orientasinya berhadapan atau searah dengan siklus arah mata
angin, sebaiknya digunakan untuk zoning atau area yang membutuhkan pertukaran sirkulasi udara yang
lancar dan terus menerus berhembus sepanjang waktu. Aktivitas-aktivitas yang mempunyai korelasi
dengan kelembaban dan panas, sebaiknya dimasukkan dalam zoning yang searah dengan siklus mata
anginnya. Dengan demikian, temperatur pada aktivitas zoning tersebut dapat diturunkan. sebaliknya,
aktivitas yang tidak terlalu membutuhkan hembusan angin secara langsung dapat ditempatkan pada
zoning yang berlawanan dengan arah siklus mata anginnya. 3. Analisis Tapak terhadap Matahari Arah
dan garis edar siklus matahari digunakan untuk mengetahui letak lokasi dan pengaruhnya terhadap
objek bangunan. siklus arah matahari seperti diketahui bersama selalu terbit dari Timur dan terbenam di
Barat. Melimpahnya sinar matahari di Indonesia mempengaruhi pembagian zoning tapak dan bangunan
yang ada di dalamnya, bahkan sampai dapat mempengaruhi pemilihan material bangunan yang
digunakan. Umumnya sinar matahari lebih banyak dimanfaatkan untuk kesehatan, antara lain: dapat
membunuh kuman bibit penyakit atau pun jamur (fungi), memproduksi vitamin D yeng gratis, murah
meriah, dan melimpah. Sinar matahari pagi banyak mengandung sinar ultraviolet yang berdampak pada
kesehatan manusia. Sinar matahari di Indonesia tidak dapat digunakan sebagai sumber penerangan
secara langsung, karena membawa serta panas yang dapat meningkatkan temperatur di dalam
bangunan. Terang Langit adalah sumber penerangan alami di daerah tropis yang terbaik. Sinar matahari
merupakan sumber energi yang terbarukan dan ramah lingkungan. Penggunaan energi sinar matahari di
Indonesia sebagai sumber energi belumlah maksimal, padahal sinar matahari termasuk dalam energi
yang terus menerus ada serta berkelanjutan. Sinar matahari sore yang lebih sering dihindari, karena
pemanasan sepanjang hari membuat suhu udara meningkat semakin panas/kering. Selain itu sinar
matahari sore hari mengandung sinar inframerah yang sifatnya panas. Siklus matahari membuat zoning
pada tapak terbagi menjadi tiga bagian zoning, yaitu: zoning sebelah Timur yang terpapar sinar
matahari pagi hari, zoning sisi Barat yang menghadap arah matahari sore, dan zoning yang berada di
tengah-tengah antara kedua zoning sisi Timur dan zoning sebelah Barat. Zoning yang berada di tengah-
tengah tapak lebih banyak mendapat panas sinar matahari pada siang hari. Masing-masing zoning
mempunyai nilai plus minus nya terhadap durasi waktu, jumlah, serta intensitas sinar matahari pada
tapak. Oleh karena itu, penempatan atau pengelompokan zoning sangat bergantung pada aktivitas yang
ada pada tapak tersebut. Hal lain yang perlu dicermati dalam penempatan zoning terhadap arah
matahari ini adalah pergeseran siklus matahari pada bulan- bulan tertentu yang bergeser ke arah Utara-
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Selatan. Pergerakan matahari terbit dari Timur tenggelam ke Barat lebih disebabkan karena bumi
berotasi terhadap sumbunya selama 24 jam. Sedangkan gerak semu matahari dalam setahun lebih
disebabkan karena bumi bergerak mengelilingi matahari. Seakan-akan matahari bergeser ke arah Utara
dan Selatan, seperti pada gambar di bawah ini: 21 Juril ,tu:. w :tk f2oci$, Gambar 15. Lintasan Matahari
[9] Pengaruh dari arah siklus matahari ini akan menentukan pembagian dan penempatan letak zoning
pada tapak. Arah hadap site terhadap garis lintasan matahari menjadi acuan dalam menentukan zoning
yang ada di tapak. Ada sisi zoning yang menerima panas matahari pagi hari ada pula sisi lain yang
terpapar sinar matahari sore hari. Aktivitas yang membutuhkan panas sinar matahari pagi sebaiknya
diposisikan pada zoning Timur yang langsung menerima panas matahari pada pagi hari. sedangkan,
aktivitas yang tidak terganggu oleh panas matahari sore boleh diletakkan pada zoning Barat yang
berhadapan langsung dengan sinar matahari sore. Zoning di tengahC&ngah dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan yang lebih stabil sepanjang waktu dari pagi hingga sore. 4. Analisis Tapak terhadap Kontur
Lahan Salah satu kelebihan tapak ada yang berkontur datar ada pula yang berkontur miring bahkan
dengan kontur kemiringan yang ekstrim. Tapak berkontur ini lebih banyak dijumpai di daerah-daerah
pegunungan atau di perbukitan, ada pula di beberapa daerah sekitar pantai yang memiliki kontur.
Permainan kontur pada tapak menjadi sumber inspirasi ide dalam penempatan zoning dibandingkan
tapak yang tidak memiliki kontur atau landai. Pengaruh kontur pada tapak lebih pada penempatan
zoning pada tapak. Potensi di sekeliling tapak yang berkontur mempunyai pengaruh terhadap peletakan
zoning tapak. Aktivitas yang berkorelasi dengan sakralitas, monumentalitas, atau mempunyai hierarki
tingkatan, maka zoning diletakkan pada kontur yang memiliki level tertinggi. semakin tinggi letak posisi
konturnya maka aktivitas di dalam zoning tersebut semakin privat atau sakral. Apabila aktivitas tersebut
berhubungan dengan kesenangan dan membutuhkan pemandangan indah, eksotik, luas, dan lapang
dapat meletakkan zoning-zoningnya pada kontur yang lebih tinggi, khususnya di daerah pegunungan.
Kegiatan atau aktivitas istirahat, santai, rileks, bersama maupun personal dapat diletakkan pada zoning
kontur rendah, misalnya: zoning dengan lokasi ada di daerah pantai. Aktivitas yang tidak memerlukan
pemandangan ke luar dapat diletakkan pada zoning dengan kontur yang lebih rendah. Zoning antara
kontur tinggi dan rendah dipakai untuk aktivitas yang tidak terlalu membutuhkan kontak dengan
lingkungan luar. 5. Analisis Tapak terhadap Sistem Drainase Drainase menjadi bagian penting didalam
sebuah tapak, karena drainase berkaitan dengan sistem kenyamanan dan keberlanjutan lingkungan yang
ada di dalam tapak. Sistem drainase ini ada yang alami, ada yang buatan, dan drainase kota. Drainase
alami dapat berupa selokan, kali, bahkan sebuah sungai. Sedangkan, drainase buatan lebih pada saluran
sanitasi air yang didesain manusia. Drainase kota termasuk dalam sistem drainase yang digunakan
untuk keseluruhan lingkungan, khususnya dalam menyalurkan air hujan. Drainase idealnya untuk
limpahan air hujan bukan semata-mata untuk limbah buangan air kotor. Zoning dalam tapak karena
adanya sistem drainase akan membagi tapak dalam beberapa zona. Aktivitas-aktivitas yang berkaitan
dengan kebersihan, kesehatan, limbah, dan lain sebagainya berada dalam atau sekitar zoning pelayanan
(servis). Sedangkan zoning yang sifatnya untuk melayani aktivitas publik, penerimaan, keluar masuk,
dan lain sebagainya berada jauh dari zoning servis. 6. Analisis Tapak terhadap Vegetasi Pengertian
vegetasi pada tapak ini adalah tanaman-tanaman yang memang sudah ada di dalam tapak sebelum
bangunan itu ada, dan kriteria umur tanaman atau vegetasi tersebut lebih dari 50 tahun. Vegetasi yang
berada dalam tapak bukan hanya dilihat dari sisi umurnya saja, tetapijuga dari kelangkaan
tanaman/pohon tersebut. Vegetasi di dalam tapak mempunyai unsur dilematis, dapat sebagai potensi
yang bisa dimanfaatkan dengan konsekuensi mengurangivolume ruang pada tapak. Poin penting dari
vegetasi pada tapak ini adalah unsur konservasi (perlindungan), bagaimana poin penting tersebut
menjadi bagian dari zoning bukan sebaliknya. Pengaruh vegetasi pada tapak terhadap zoning akan
membentuk pola- pola tertentu. Vegetasi yang berada di tengah-tengah tapak membuat zoning-zoning
yang terbentuk akan mengelilingi atau memutari vegetasi tersebut. Posisi vegetasi berada di belakang
atau di depan tapak akan membentuk urutan atau pengelompokan zoning. Semakin besar bentuk, jenis,
serta volume luas kanopi tanaman akan berpengaruh pada jarak antar zoning dengan vegetasi.
Aktivitas-aktivitas yang membutuhkan kontak dengan lingkungan luar (outdoor), pemandangan yang
bebas, udara yang segar, aktivitas komunal, dan lain sebagainya akan menempatkan zoning berada di
sekitar area vegetasi tersebut. Sedangkan, aktivitas-aktivitas internal yang mengarah ke dalam atau
fokus pada interior, maka zoningnya akan berjarak dengan letak atau posisi dari vegetasi. rrr.2. Analisis
rklim Menggunakan software climate consultant (Mufidah) yang harus dipertimbangkan. Karena pada
prinsipnya bangunan bertugas Dalam perancangan arsitektur, kondisi iklim setempat menjadi hal penting
mengubah kondisi cuaca di luar bangunan yang kurang nyaman menjadi mempunyai kondisi yang

tlo]111]. Iklim di setiap tempat posisinya di permukaan bumi. contohnya perbedaan jarak suatu tempat
dari khatulistiwa, perbedaan ketinggian dari atas permukaan laut dan tempat dari khatulistiwa,
menyebabkan penerimaan radiasi matahari akan perbandingan besaran daratan dan perairanli2l.
semakin jauh jarak suatu semakin rendah. semakin tinggi suatu tempat dari permukaan air laut, maka
suhu udara akan berkurang, karena garis edar matahari berada pada 23,50 LS - 23,50 LU. 23,50 LU),
iklim subtropis (23,50- 400 LU dan LS), iklim sedang (400-600 LU mendapatkan radiasi matahari,
dibedakan menjadi iklim tropis (23,s0 LS_ Perbedaan iklim yang berada diatas permukaan bumi
berdasarkan lamanya tersebut mempunyai karakter yang berbeda-beda, har ini pura yang dan LS), dan
iklim dingin (1600 LU dan LS). Masing-masing witayah iktim seharusnya membedakan bagaimana cara
bangunan merespon iklim untuk mendapatkan kondisi nyaman.
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t salah satu software yang dapat digunakan untuk menganalisa kondisi iklim con s u Itant. i nforme r.
com/6. 0/. Adapu n kemampuan dari software in i (gambar menggunakan grafik berdasarkan unsur iklim
yang berbeda_beda, serta 10) adalah mampu merepresentasikan data iklim dari suatu lokasi dengan
mendapatkan kenyamanan. mampu menganalisa dan memberikan rekomendasi desain bangunan untuk
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BAB III
PENDEKATAN TAPAK

IIL.1. Pendekatan Desain Tapak pada Program Arsitektur

{Widriyakara Setiadi)
Pada perancangan arsitektur, lokasi bangunan berupa lahan atau lapak
bangunan haruslah sesuai dengan peruntukan bangunannya. Penentuan
lokasl tapak harus melalui penentuan tapak yang akurat dan sesuai dengan
fungsi bangunannya [4), Unluk meneniukan seleksi tapak, hal yang perlu
diperimbangkan adalah

= Tujuan dari objek bangunan
Pada perancangan arsitektur harus lebih dahulu diketahw apa tuan dan
perancangan fersebul., Tapak sebagai wadah dari rancangan dan
bangunan sebagai isinya harus membentuk sinergi, sehingga dihasilkan
sabuah perencagpan yang optimal, Peruniukan lshan dan objek
bangunan harus sesual dengan peruntukan RTRW maupun RTRE yang
sudah ditentukan oleh pemerntah baik yang ada di pusal maupun
pemerintah dasrah. Dengan demikian, kebarlanjulan pembangunan pada
sebuah tapak atau kawasan dapat ditata dan direncanakan secara
berkesinambungan serta mamiliki dimensi jangka panjang. Ada berbagai
macam lujuan objek bangunan, ada yang ditujukan untuk fasilitas
bangunan uwmum alau sosial (public buiding), bangunan personal (pnival
budding), maupun bangunan khusus (secrel bulding), Masing-masing
objek bangunan haruss sesuai dengan Krileria serla slandar yang sudah
ditentukan. Dengan demikian, seorang arsitek mampu mengolah,
mengelcta, dan mem-pola tapak sesuai dengan aktivitas-aklivitas yang
Bltampung di dalam tapak. Ada pun tujuan dari objek bangunan ini agar
sesuai dengan persyaratan fungsi, toplk, dan tema yang akan
direncanakan sara marmudahkan dalam memetakan zoming pada tapak,
+ Parsyaratan dari objek bangunan

Persyaratan teknis objek b nan yang berkaitan dengan tapak antara
lgin; KDB (Koefisien Dasar unan), KOH (Koefisien Daerah Hijau).
KTB (Koefisien Tapak Basemen). GSB (Garis Sepadan Bangunan), G55
(Garls Sepadan Sungai), dan GSP (Garis Sepadan Pantai),
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Persyaratan KDB dipakad urluk menentukan luas maksimum dasar
bangunan yang diizinkan untuk dibangun pada suatu tapak, Peraturan Ini
ditentukian agar tapak masih memiliki daerah terbuka yang berfungsi
sebagal resapan air, estetika lingkungan, keamanan dan bahaya
kebakaran. KDB kawasan tapak yang berada di pingglran Kota berkisar
antara 10-40 % dari luas tapak, sedangkan di pusal kola persentasenya
bisa mencapai hingga 100 % bila dikaitkan dengan nilai ekonomis laharn,
Ketentuan KOH dilslapkan oleh perundang-undangan dalam rangka
mengendalikan kamajuean pembangunan vang semakin padat & kawasan
wilayah perkotaan, Peraturan KDM berfungsi untuk menyisakan daerah
hjau, sehingga kelestarian lingkungan dapat dijaga, daya dukung
lingkungan dapat dessimbangkan, kelangsungan ekologi, khususmya
persediaan air tanah dan temperatur udara di wilayah kota, Koefisien
Tapak Baseman memiliki fungsi untuk menjaga kestabilan dan kelancaran
aliran air, kepadatan permukaan tanah dar ketinggian muka air tanah,
khususnya di kota-kota besar yang sudah banyak memillki bangunan
tinggl. Selain KTE ada aturan kain yang membatas jarak dinding bangunan
baglan terdepan terhadap jalan, dikenal dengan GSE. Sepadan bangunan
berfungsi agar ada jarak pandang antara bangunan dengan jalan masih
ideal. Begitu pula dengan masih terbukanya ruang untuk penghijauan dan
jarak aman bangunan di dalam tapak. G5S ditetapkan cleh pemenniah
dalam rangka menjaga daerah aliran sungai (DAS) sebagai area resapan
air (catehment area), pencemaran lingkungan sungal, bahaya luapan air
sungad, sarla kefancaran air sungai ke muara, Jarak GSS dengan sungai
minimum 1 x lebar sungai maksimom 50 meter darl bibir sungai. Apabila
jarak GES fidak memungkinksn dapat dibuatl jalan inspeksi, sehingga
jsrak G35 yang berlaku menggunakan aturan GSB dari lebar jalan
inspeksi tersebut. Selain ketentuan farak sungai dengan tapak bangunan
ada peraturan juga untuk gars sepadan pantai (GSP), Aturan GSP ini
berfungsi unluk daesrah atau kawasan yang berada di sepanjang tep
pantal. Wilayah sepanfang pantai adalah daerah umum yang dapat
dimanfaatkan cleh masyarakat, selain lu GSP berguna untuk menjaga
tapak dari abrasi alr laut.

Luas spasial tapak dan objek bangunan

Luasan tapak dengan abjek bangunan haruslah  seimbang dan
proporsional. Oieh karena ifu, perafuran-peraturan yvang dibuat oleh
pemerintah dalam rangka menjaga keseimbangan antara luasan tapak
dengan besaran objek bangunan. Kendisi dan situasi ingkungan sekitar
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tapak adaiah wpaya untuk mendapatkan respon yang benar dan tepat
terhadap lingkungan sekitar tapak

Untuk mengetahui kesssuaian tapak terhadap lingkungan dan respon tapak
terkait dengan kondisi lngkungannya, maka peru dilakukan analisis
pengukuran tapak dengan pendekatan [5]: alam mempunyal peran yang
cukup besar dan menentukan datam mendesain sebuah lapak bangunan
Menganalisa faklorfaklor siuasi dan kondisi alam sangal bergantung o
mana letak lokasi dar lapak fersebut. Faktor-faklor yang perlu dianalisis
antara lain:

1. Analisis Tapak terhadap Kebisingan

Faklor kebisingan ini sangal berganiung pada jenis bangunan yang akan
didesain, Bangunan-bangunan yang membulubkan ketenangan Bngg
pada umumnys menuntut ingkat kebisingan rendah mungkin. Sebaiknya
sumber-sumber kebisingan tersebut teridentifikasi, darf mana saja asal
sumber-sumber kebisingan tersebut. Dengan demikian, tingkat kebisingan
dapal dianbizipasi sesual demgan kebutuhan bangunan menerima
kabasingan, Tingkat kebisingan sebaiknya terukur, berbagal aplikasi suedah
banyak dan bisa digunakan uniuk menghitung asal sumber kebisingan
maupun level kehisingan yang ditimbulkan, Apabila menggunakan cara
manual bisa juga berdasarkan hasil ssumsi atau perkiraan potensi-potensi
sumber kebisingan yang dapal mengganggu keheningan bangunan.
Dengan perhitungan-perhilungan terterty akan semakin tahu tingkat
desibelilasnya, sehingga akan semakin mudah dalam mencari salusi
desainnya, Dengan demikian, site secara horizontal terbagl menjadi tiga
bagian besar, yaitu: zoning yarg mangalami kebisingan linggi atau pading
bising, zoning dengan kebisingan sedang. dan zoring dengan bavel
kebisingan rendah {(zona tenang). Zoning dengan kebisingan yang tinggi
dapat dimanfaatkan untuk aktivitas yang ficak terpengaruh dengan level
kebisingan, Zoning dengan kebisingan sedang lebin cocok digunakan
untuk aktivitas yang tidak memeriukan konsentras: tnggl, Zoning dengan
kebisingan rendah dipefuntukkan untok astivitas yamg membulubkan
komsentrasi finggi atau area yang membuiuhkan ketenangan, suasana
relaks santal, istirahat, belagar mengajar, ibadah, konser musik, dan kain
sebagainya.

Sadangkan, pembagian zoning secara verikal akibat kebisingan dapat
dibagi menjadi beberapa level. Zoning paling bawah yang masih
terpengaruh oleh kebisingan di sekelibng tapak dapat dimarfaatkan untuk
akfivitas publik. Semakin ke atas pengaruh kebisingan semakin menurun,
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dengan demikian zoning yang terdampak kebisingan semakin rendah
bahkan semakin tenang, sehingga zoning lersebul dapat digunakan untuk
akfivitas-aktivitas yang membutuhkan privas! linggi.

2. Analisis Tapak terhadap Angin

Indonesia dikenal dengan dua jenis musim, yaitu angin Muson Barat dan
angin Muson Timuf (gambar B). Angin muson adalah angin yang
berhembus secara periodik, Tiap-tiap periodi® angin musiman il selak
berganti arah dan polanya berlawanan seliap setengah tshunnya. Piklus
angin muscn ini banyak terjadi di sekitar Samudera Hindia dan Asia. in
muson Barat terjadi pada bulan April sempai dengan bulan Oktober,
sedangkan angin musan Timur terjadi mulal bulan Oklober sampai dangan
bulan April. Perubahan iklim menyebabkan sikles angin tidak teratur lagi,
Pada umumnys arah angin di Indonesia berdiup dar arah Tenggara
menuju arah Barat Laut, begitu sebaliknya berganti setiap ishunnya.
Pergerakan arah angin ini sangat dipengaruhi oleh musim kemarau dan
musim penghujan.

Gambar i?-gnnfnlhm Barat Angin Muson Timur [8]

5
Sefain itu, dikenal juga ada angin laul dan angin darat (gambar ), Angin
darat dan angin laut inl dipengarshi olah perbedaan suhu antara malam
dan siang har, Angin laut pada umumnya berhembus pada pagi sampai
dengan sore hari. Berbeda dengan angiggdaral yang umumnya terjadi
pada malam hari. Perbedaan hembusan angin dafat dengan angin laut
lebih disababkan oleh perbedaan subu antara daratan dengan fautan pada
malam dan pagi harl. Bangunan yang berada di sekitar tepl pantal perlu
memperhatikan perubahan arah angin lokal fersebut. (leh Karena itu,
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iokasi atau letak tapak yang berada di daerah sekitar pantal peru
menganalisa perubahan-perubahan ikiim sefempat. Begitu pula dengan
res0r-rasor yang berada di atas laut, hempasan dan hembusan angin laut
yang lanpa penghalang perlu mandapat perhalian khusus dalam membuat
bukaan ataw mengoplimalkan penghawaan alami,

Angin Darat

Gambar 13. Angin Darat Angin Laut [T]

Letak |okasi sebuah lapak akan dipengaruhl oleh posisi lingkungan
itamya. Di pegunumgan atau daerah dataran lngal dikenal adanya
m lembah dan angin gunung {gambar 10). Angin yang berhembus dari
arah gunung di sebut dengan angin gunung, begitu sabalw bida angin
tersebut berhembus dar lembah akan disebul dengan a lembak.
Siklus angin lembah dan angin gunlng ini mirp dengan siklug angin daratl
dan a&ngin laul. Pada pagi har sampai dengan sore har berliuplah angin
lembah. Sebaliknya, angin gunung akan beriup saa! malam hari.
Pargerakan angin lembah dan angin guneng inl sebagai akibat dari
perbedaan temperatur pada puncak gunung dan suhu di lembah, Ada
pula, angin lokalregional yang sangat bergantung pada letak wilayah
sebuah lokasi tapak, Angin daral, laul, gunung, dan lembah merupakan
siklus angin kokal yang berhembus pada waktu dan di wilayah tertantu.
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Gambar 14, Angin Gunung dan Angin Lembah [8]

Pada prinsip fisika dambﬂrgarﬂjchan angin disebabkan oleh adanya
perbedaan temperatur, angin berdivp dar daerah maksimum ke daerah
minimurm. Arah sngin seperti dapat diciptakan secara alamish dengan
mambual laman atau kolam buatan. Perw juga diingat prinsip fentang
ketinggian, semakin finggl suatu bangunan, akan semakin besar pula
manarima hempasan angin.

Pengaruh arah mata angin pada lapak akan mempengaruhi peletakan
zoning pada tapak. Zoning yang orentasinya berhadapan atau searah
dengan siklus arah mata angin, sebaiknya digunakan uniuk zoning atau
area yang membuiuhkan periukaran sifkulas! edara yang lancar dan terus
menerus  berhembus  sepanjang  waklu,  Aklivitas-aklivitas  yang
mempunyal  korelasi dengan  kefembaban dan panas, sebaiknya
dimasukkan dalam zoning yang searah dengan siklus mata anginnya.
Dengan demikian, temperalur pada aklbivitas zoning tersebul dapat
diturunkan. Sebaliknya, akivitaz vang fidak terlalu  membutubkan
hembusan angin secara langsung dapat ditempatkan pada zoning yang
berlawanan dengan arah siklus mata anginnya.

alisis Tapak terhadap Matahari

h dan garis edar siklus matahar digunakan unhsk mengetahul letak
lokasi dan pengaruhnya adap objek bangunan. Siklus arah matahari
sapert diketahul bersama selaly terbit dar Timur dan terbenam di Barat.
Mefimpahnya sinar matahari di indonesia mempengaruhl pembagian
zoning tapak dan bangunan yang ada di dalamnya, bahkan sampai dapat
mempengarushi pemilinan material bangunan yang digunakarn.
Umumnya sinar matahari lebih banyak dimanfaatkan untuk kesehatan,
antara lain: dapat membunuh kuman bibit panyakit atau pun Jamur (fungi),
memproduksi vitamin O yang gratis, murah meriah, dan melimpab, Sinar
matahar pagl banyak mengandung sinar uiraviolet yang berdampak pada

2 Peedkatan Tapck




kesehatan manusia. Sinar matahan di Indonesia tidak dapat digunakan
sebagai sumber penerangan secara langsung, karena membawa seria
panas yang dapat meningkatkan temperatur di dalam bangunan, Terang
Langil adalah sumber penerangan alami di daerah tropis yang terbaik,
Sinar matahar merupakan sumber energl vang lerfbarukan dan ramah
lingkungan. Penggunaan enargi sinar matabar di Indonesia sebagai
sumber energi belumiah maeksimal, padahal sinar malahan termasuk
dalam energl yang terus menerus ada serta berkelanjutan. Sinar matahari
sore yvang lebeh sering dibindar, karena pemanasan separjang harl
membuat suhu wdara meningkal semakin panasfxenng. Seialn lu sinar
matahari sore hari mengandung sinar inframarah yang sifatnya panas.

Siklus matahar membual zoning pada lapak terbagl menjadi tiga baglan
zoning, yaitu: zoning sebedah Timur yang terpapar sinar matahan pags hari,
zaoning sisi Barat yang menghadap arah matahari sore, dan zoning yang
berada di tengah-tengah aniara kedua zoming sisi Timur dan zomang
sebekah Barat, Zoning yang berada di tengah-tengah tapak kebih banyak
mendapal panas sinar matahar pada slang harl. Masing-masing zoning
mempunyai nilai plus minus nya tefhadap durasl wakly, jumdah, serta
intensitas sinar malahari pada tapak. Oleh karena ilu, penempalan atau
pengelompokan zoning sangat bergantung pada akbvitas yang ada pada
tapak tersebut, Hal lain yang peru dicermati dalam penempatan zoning
terhadap arah matahari ini @dalah pergeseran siklus matahari pags bulan-
bulan tertanlu yang bergeses ke arah Utara-Selatan, Pergerakan matahan
terbit dan Timur tenggelam ke Barat lebih disebabkan karena bumi
berolasi terhadap sumbunya selama 24 jam. Sedangkan gerak semu
matahar dalam setahun lebih disebabkan karena bumi bergerak
mengelitngi matahari. Seakan-akan matahari bergeser ke arsh tara dan
Selatan, seperti pada gambar di bawah ini:

Gambar 15. Lintasan Matahari [9]
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Pengaruh dari arah sikius malahari ini akan menentukan pembagian dan
penempatan letak zoning pada tapak. Arah hadap site terhadap garis
lintasan matzhari menjadi scuan dalam menentukan Zoning yang ada di
lapak. Ada sisl zoning yang menerima panas matahar pagi hari ada pula
sisi lain yang terpapar sinar matahar sore harl  Aktivitas yang
membutuhkan panas sinar matahar pagl sebalknya diposisikan pada
zoning Timur yang langsung mensrima panas matahari pada pagi hari,
Sedangkan, aktivitas yang tidak lerganggu oleh panas matahari sore
baleh diletakkan pada zoning Barat yang berhadapan langsung dengan
sinar matahari sore. Zoning di tengah-tengah dapal dimanfaatkan untuk
kegiatan yang lebih stabil sepanjang wakte dari pagi hingga sore.

4. Analisis Tapak terhadap Kontur Lahan

Salah =atu kelebihan lapak ada yang berkontur datar ada pula yang
berkontur miring bahkan dengan kontur kemidngan yang ekstrim. Tapak
berkontur ini kebih banyak dijumpai di daerah-daerah pegunungan atau di
perbukitan, ada puls di beberapa dasrah sekitar pantai yang memillki
koniur. Permainan kontur pada tapak menjadi sumber inspirasi ide datam
penempatan zoning dibandingkan tapak vang tidak memiliki konler atau
landai.

Pengaruh konfur pada tapak lebih pada penempatan zoning pada tapak.
Patensi di sekeliling tapak yang berkontur mempunyai pengarub terhadap
pelotakan zoning tapak. Akfivitas yang berkorslasi dengan sakralitas,
monumentalitas, alau mempunyai hierarki fingkatan, maka zoning
diletakkan pada kontur yang memiliki level teringgi. Semakin tinggi letak
posisi konturnya maka aktivitas di dalam zoning lersebul semakin privat
atau sakral. Apabila aktivitas terssbut berhubungan dengan kesenangan
dan membutuhkan pemandangan indah, eksotik, luas, dan lapang dapat
misletakkan zaning-zoningnya pada kontur yang lebih tinggl, khususnya di
daersh pegunungan. Kegiatan atau aklivitas istirahal, santai, rileks,
barsama maupun perscnal dapal diletakkan pada zoning kontur rendah,
misalnya: 2oning dengan lokasi ada di deerah pantai. Akfivitas yang tidak
memeriukan pemandangan ke luar dapat diletakkan pada zoning dengan
kantur yang lebih rendah, Zoning antara konlur tinggi dan rendah dipakai
uniuk akfvitas yang tidak terlafu membutubkan kontak dengan lingkurgan
luar.

%’ e | Peadebatin Tagak




5. Analisis Tapak terhadap Sistem Drainase

Dralmase menjadi bagian penting di dalam sebuah tapak, karena drainase
berkaitan dengan sistem kenyamanan dan keberlanjutan lingkungan yang
ada di dalam tapak. Sistem drainase Inl ada yang alaml, ada yang buatan,
dan drainase kota. Drainase alami dapal berupa selokan, kall. bahkan
gebuah sungai. Sedangkan, drainase buatan lebih pada saluran sanitasi
aur yang didesain manusia, Drainase kota termasuk dalam sistem drainasa
yang digunakan untuk keseluruhan lingkungan, khususnya dalam
menyalurkan air hujan. Dralnase dealnya untuk [impahan air hujan bukan
semata-mata untuk limbah buangan air kotor.

Zoning dalam tapak karena adanya sistem drainase akan membagl tapak
dalam beberapa rona. Akbvilas-aklivitas yvang berkaltan  dengan
kebersihan, kesehatan, limbah, dan lain sebagainya berada dalam atau
sekitar zoning petayanan (servis), Sedangkan zoning yang sifatnya uniuk
melayani akbvitas publik, penerimaan, kefuar masuk, dan lain sebagainya
berada jauh dan Zoning servis,

6. Analisis Tapak terhadap Vegetasi

Pengertien vegetasi pada fopok ini adalah tanaman-tanaman yang
memang sudah ada di dalam tapak sebetun bangunan itu ada, dan kriteria
umur tanaman atau vegetasi tersebut lebih dan 50 tahun. Vegetasi yang
borada dalam tapak bukan hanya dilihat dari sisi umurmya saja, tetapi juga
dari kelangkaan tanamanipohon lersebut. Vegetas dv dalam tapak
mempunyai  unsur  dilematis, dapal sebagal  potenal wang bisa
dimanfaatkan dengan konsekuensi mangurangi volurme ruang pada apak.
Pain penting dari vegetasi pada tapak ini adalah wnsur konservasi
{parindungan), bagaimana poin penting tersebut menjadi bagian dari
zoning bukan sabalknya.

Pengarub vegetlas pada tapak terhadap zoning akan mambentuk pola-
pola tereniu. Vegetasl yang berada di tengah-tengah fapak membuat
zoning-zoning vang lerbantuk akan mengellingl atau memutan vegetasi
tersebut, Posisi vegetasi berada di belakang atau di depan tapak akan
membentuk urutan atau pengelompokan zaning. Semakin besar beniuk,
janis, seqta volume luas kanopi tanaman akan berpengarsh pada jarak
antar zoning dengan vegetas:,

Aktivitas-aklivitas yang membutuhkan kontak dengan lingkwngan luar
{outdoor), pemandangan yang bebas, wdara yang Segar, akbivitas
komunal, dan |ain sebagainya akan menempatkan zoning berada di
sekitar area vegetasi tersebul Sadangkan, aklivitas-akbivitas internal vang
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mengarah ke dalam stau fokus pada interor, maka zoningnya akan
berjarak dengan letak alaw posisi dasi vegetas],

II1.2. Analisis Iklim Menggunakan Software Climate Consultant

(Mufidah)

Dalam perancangan arsitektur, kondisi iklim setempat menjadi hal panting
¥yang harus dipertimbangkan. Karena pada prinsipnya bangunan bertugas
mengubah kondisi cuaca di luar bangunan yang kurang nyaman menjadi
kondisi di dalam bargggnan yang lebih nyaman [10§11]. Ikiim di setiap tempat
mempunyal kondisi yang berbeda-bada, hal ini dipengaruhl cleh perbedaan
posisinya di permukaan bumi. Contohnya perbedaan jarak suatu tempal dari
khatulistiwa, perbedaan ketinggian dar  atas permukaan  lagt dan
perbandingan besaran daratan dan perairan [12]. Semakin jauh jarak suatu
tempat dari khalulistiwe, menyebabkan penerimaan radiasi matahan akan
m:rang_ karena garis edar malaharl berada pada 23,5 LS - 23,50 LU,

kin tinggi suatu tempat dari permukaan air laut, maka suhu udara akan
semakin rendah,

Perbedaan iklim yang berada di atas permukaan bumi berdasarkan lamanya
mendapatkan radiasi matahari, dibedakan menjadi iklim tropis (23,5 LS-
23,5 LU, iklirm subtropis (23,5%- 40° LU dan L3), iklim sedang (40°-60¢ LU
dan LS), dan iklim dingin (=60° LU dan LS), Masing-masing wilayah iklim
lersebut mempunyal karakter vang berbeda-beda, hal i pula yang
seharusnya membedakan bagaimana cara bangunan merespan iklim untuk
mendapalkan kondizi nyaman

Salah satu software yang dapat digunakan untuk menganalisa kendisi iklim
di sustu tempal adalah “climate consultant™ (Gambar 12). Softwars ini dapat
diunduh SECard gratis pada alamat hitps.dclimate-
consiitar. informer, comvB.0v . Adapun kemamgpuan dari software ini [gambar
10} adalah mampu merepresentasikan data ikiim dari suatu lokasi dengan
menggunakan grafik berdasarkan unsur iklim yang berbeda-beda, sera
mampu menganalisa dan memberikan rekomendasi desain bangunan untuk
mendapatkan keryamanan.
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